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Ringkasan 

Di era digital saat ini media sosial dianggap menjadi platform yang tepat untuk menjual, 
mempromosikan produk para UMKM. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah mem-
berikan pelatihan strategi. Metode pengabdian masyarakat pada UMKM di Bengkulu dengan 
pelatihan yang menggunakan pendekatan diskusi dan sosialisasi. Pelatihan strategi bisnis 
dengan media sosial ini dapat membantu UMKM meningkatkan kinerja pemasaran UMKM dan 
mendorong pertumbuhan bisnis di era digital. Memberikan pelatihan kewirausahaan bisnis 
menggunakan media sosial juga dapat menguntungkan usaha kecil dengan meningkatkan pen-
dapatan, meningkatkan kesadaran brand, meningkatkan kemampuan jaringan, mengikuti tren 
industri, dan membuat keputusan berdasarkan informasi. Strategi bisnis dengan menggunakan 
media sosial ke dalam pelatihan kewirausahaan bisnis adalah keputusan strategis yang dapat 
memiliki banyak manfaat bagi usaha kecil. UMKM juga dapat mengembangkan pola pikir 
kewirausahaan yang berpusat pada peluang, di mana UMKM belajar mengidentifikasi dan me-
manfaatkan peluang, berpikir kreatif, dan mengambil risiko yang diperhitungkan.  

Kata Kunci: Pelatihan, Media sosial, Brand 

 
PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi alat penting bagi bisnis untuk men-
jangkau dan terlibat dengan audiens target UMKM. Dengan memasukkan media sosial ke da-
lam pelatihan strategi bisnis UMKM, perusahaan dapat secara efektif mengajarkan karyawan 
bagaimana memanfaatkan platform ini untuk meningkatkan upaya pemasaran, membangun 
kesadaran brand, dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. Memasukkan media sosial ke da-
lam pelatihan strategi bisnis memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan kekuatannya 
dan memaksimalkan upaya pemasaran UMKM, membangun kesadaran brand, dan mencip-
takan hubungan pelanggan yang bermakna. Selain itu, menggunakan media sosial untuk 
pelatihan strategi bisnis memungkinkan perusahaan untuk tetap mengikuti tren dan teknik 
terbaru dalam pemasaran digital.  

Dengan memasukkan media sosial ke dalam pelatihan strategi bisnis UMKM, perus-
ahaan dapat memastikan bahwa karyawan UMKM memiliki pengetahuan dan keterampilan un-
tuk secara efektif memanfaatkan platform ini untuk mencapai tujuan organisasi dan men-
dorong pertumbuhan bisnis pedagang mikro.Pedagang mikro memainkan peran penting dalam 
ekonomi global, sering beroperasi sebagai usaha skala kecil untuk mengatasi tingkat upah 
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rendah dan pekerjaan tanpa jaminan. Pengusaha ini menghadapi tantangan yang signifikan, 
termasuk sumber daya yang terbatas dan kurangnya keahlian pemasaran / manajemen khu-
sus. Untuk mengatasi tantangan ini, pedagang mikro dapat memanfaatkan platform media so-
sial sebagai strategi pemasaran yang hemat biaya dan efisien. Dengan memanfaatkan media 
sosial, pedagang mikro dapat menjangkau khalayak yang lebih luas, mempromosikan brand 
UMKM secara efektif, dan membangun loyalitas pelanggan (Hidayat et al., 2020). Selain itu, 
penggunaan media sosial dapat membantu pedagang mikro mengurangi biaya transaksi dan 
memperoleh informasi bisnis yang diperlukan, mengatasi beberapa keterbatasan yang UMKM 
hadapi dalam hal akses ke transportasi dan informasi bisnis yang relevan. 

Adopsi teknologi dan integrasi e-commerce dan media sosial ke dalam strategi bisnis 
UMKM dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas dan daya saing pedagang mikro. 
Dengan memanfaatkan media sosial dan e-commerce, pedagang mikro dapat memperluas 
jangkauan pasar UMKM, terhubung dengan pelanggan dan pemasok, dan mengakses sumber 
daya yang diperlukan dengan biaya yang relatif rendah. Strategi ini juga dapat memfasilitasi 
komunikasi dan merampingkan proses penjualan untuk pedagang mikro, memungkinkan 
UMKM untuk mengiklankan produk UMKM, terlibat dengan pelanggan, dan memberikan pen-
galaman pembelian online yang mulus.  

Dengan memasukkan media sosial ke dalam strategi bisnis UMKM, pedagang mikro 
dapat meningkatkan daya saing UMKM dengan mengadopsi konsep-konsep seperti e-
commerce dan pemasaran media sosial. Ini dapat memberi UMKM keunggulan di pasar dan 
membantu UMKM bersaing secara efektif dengan bisnis yang lebih besar. Hal ini memung-
kinkan UMKM untuk memanfaatkan manfaat dari peningkatan jangkauan pasar, pengurangan 
biaya transaksi, peningkatan promosi brand, dan peningkatan loyalitas pelanggan. Secara 
keseluruhan, integrasi media sosial ke dalam strategi bisnis pedagang mikro dapat 
menghasilkan banyak manfaat (Hashim et al., 2021). Manfaat ini termasuk peningkatan 
penjualan, pangsa pasar yang diperluas, penghematan biaya dan waktu, akses ke khalayak 
yang lebih luas, kesadaran brand, pengurangan biaya transaksi, peningkatan akses informasi, 
dan peningkatan keterlibatan pelanggan.  

Dengan merangkul media sosial sebagai bagian dari strategi bisnis UMKM, pedagang 
mikro dapat memaksimalkan potensi UMKM dan memanfaatkan peluang yang disajikan oleh 
era digital.Upaya memanfaatkan media sosial dan e-commerce, pedagang mikro dapat mem-
perluas jangkauan pasar UMKM, terhubung dengan pelanggan dan pemasok, dan mengakses 
sumber daya yang diperlukan dengan biaya yang relatif rendah. Strategi ini juga dapat memfa-
silitasi komunikasi dan merampingkan proses penjualan untuk pedagang mikro, memung-
kinkan UMKM untuk mengiklankan produk UMKM, terlibat dengan pelanggan, dan memberikan 
pengalaman pembelian online yang mulus. Dengan memanfaatkan media sosial, pedagang 
mikro dapat secara efektif mengiklankan produk UMKM, terlibat dengan pelanggan, dan mem-
berikan pengalaman pembelian online yang mulus. Dengan memanfaatkan kekuatan media so-
sial, pedagang mikro dapat memasarkan produk dan layanan UMKM secara efektif, terhubung 
dengan audiens target UMKM, dan membangun kehadiran online yang kuat yang beresonansi 
dengan pelanggan UMKM. 

Pendekatan ini tidak hanya memberdayakan karyawan untuk menjadi mahir dalam 
penggunaan media sosial tetapi juga mempromosikan budaya inovasi dan kemampuan be-
radaptasi dalam organisasi. Dengan mengajarkan karyawan bagaimana menggunakan media 
sosial secara strategis untuk tujuan bisnis, perusahaan dapat tetap berada di depan per-
saingan dan membuka peluang baru untuk pertumbuhan. Dengan memanfaatkan media sosial 
untuk pelatihan strategi bisnis, perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan platform ini untuk 
meningkatkan upaya pemasaran UMKM, membangun kesadaran brand, dan meningkatkan 
keterlibatan dan loyalitas pelanggan. Media sosial telah menjadi alat penting untuk bisnis dari 
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semua ukuran, dan mengintegrasikannya ke dalam pelatihan strategi bisnis dapat membantu 
organisasi memanfaatkan kekuatannya untuk pemasaran, kesadaran brand, dan keterlibatan 
pelanggan (Sudirjo et al., 2023). Dengan menggunakan media sosial sebagai bagian dari pelati-
han strategi bisnis UMKM, perusahaan dapat memanfaatkan banyak manfaat yang ditawar-
kannya. Menerapkan media sosial ke dalam pelatihan strategi bisnis memungkinkan perus-
ahaan untuk tetap mengikuti tren pemasaran digital terbaru, meningkatkan upaya pemasaran, 
membangun kesadaran brand, dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. Selain itu, kehadiran 
yang kuat di platform media sosial menjadi semakin diperlukan bagi bisnis untuk tetap kom-
petitif di pasar saat ini (Cloete & Holtzhausen, 2016). 

Pada pengabdian masyarakat tahun 2023 memasukkan media sosial ke dalam bagian 
pengabdian dengan melakukan pelatihan strategi bisnis UMKM, perusahaan dapat membekali 
karyawan UMKM dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menavigasi 
lanskap pemasaran digital yang terus berkembang. Dengan memasukkan media sosial ke da-
lam strategi pemasaran UMKM, bisnis dapat memanfaatkan berbagai manfaat dan kemudahan 
yang ditawarkannya (Deslia et al., 2022). Integrasikan media sosial ke dalam pelatihan strategi 
bisnis UMKM, perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan platform ini untuk meningkatkan 
upaya pemasaran UMKM dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. Media sosial sebagai alat 
pelatihan strategi bisnis memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan, terhubung dengan 
audiens target UMKM, dan mendorong pertumbuhan bisnis melalui strategi pemasaran dan 
keterlibatan pelanggan yang efektif (Sudirjo et al., 2023).  

Integrasi media sosial ke dalam pelatihan strategi bisnis UMKM, perusahaan dapat 
memanfaatkan kekuatan platform ini untuk meningkatkan upaya pemasaran UMKM dan 
meningkatkan keterlibatan pelanggan. Memasukkan media sosial ke dalam pelatihan strategi 
bisnis memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan potensinya dalam meningkatkan 
upaya pemasaran, meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan tetap relevan dalam lanskap dig-
ital yang selalu berubah. Menerapkan media sosial ke dalam pelatihan strategi bisnis 
memungkinkan perusahaan untuk tetap mengikuti tren pemasaran digital terbaru, meningkat-
kan upaya pemasaran, membangun kesadaran brand, dan meningkatkan keterlibatan dan loy-
alitas pelanggan. Manfaat ini termasuk pengukuran aktivitas komunikasi pemasaran yang lebih 
akurat, peluang untuk iklan yang tidak mengganggu, dan potensi untuk meningkatkan sentimen 
brand yang positif (Cloete & Holtzhausen, 2016). Dengan mengingat keunggulan ini, jelas bahwa 
memiliki kehadiran yang kuat di platform media sosial bukan lagi hanya pilihan, tetapi kebu-
tuhan strategis untuk tetap kompetitif dan terhubung secara efektif dengan pelanggan di era 
digital saat ini.  

Agar berhasil mengintegrasikan media sosial ke dalam strategi bisnis UMKM, perus-
ahaan harus memprioritaskan komunikasi yang efektif dan merencanakan dengan hati-hati 
cara terbaik memanfaatkan platform ini berdasarkan tujuan bisnis dan target audiens spesifik 
UMKM. Dengan memanfaatkan strategi kustomisasi yang diaktifkan oleh media sosial, perus-
ahaan dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi individu pelanggan, yang mengarah ke ting-
kat retensi yang lebih tinggi dan strategi branding yang lebih efisien (Zara & Căescu, 
2021).Upaya merangkul media sosial sebagai bagian dari strategi bisnis UMKM, pedagang 
mikro dapat memaksimalkan potensi UMKM dan memanfaatkan peluang yang disajikan oleh 
era digital. Dengan memanfaatkan media sosial dan e-commerce, pedagang mikro dapat 
memperluas jangkauan pasar UMKM, terhubung dengan pelanggan dan pemasok, dan 
mengakses sumber daya yang diperlukan dengan biaya yang relatif rendah.  

Strategi ini juga dapat memfasilitasi komunikasi dan merampingkan proses penjualan 
untuk pedagang mikro, memungkinkan UMKM untuk mengiklankan produk UMKM, terlibat 
dengan pelanggan, dan memberikan pengalaman pembelian online yang mulus. Pelatihan ini 
juga dapat menambah pengetahuan dalam memanfaatkan kekuatan media sosial, pedagang 
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mikro dapat memasarkan produk dan layanan UMKM secara efektif, terhubung dengan audiens 
target UMKM, dan membangun kehadiran online yang kuat yang beresonansi dengan pelang-
gan UMKM. 

METODE KEGIATAN PKM 
 

Metode pengabdian masyarakat pada UMKM di Bengkulu dengan pelatihan yang 
menggunakan pendekatan diskusi dan sosialisasi yang memungkinkan peserta menerapkan 
pengetahuan untuk pemecahan masalah di dunia nyata sambil juga mengembangkan ket-
erampilan penelitian yang penting. Dengan terlibat dalam penelitian pengabdian masyarakat, 
para UMKM di Bengkulu mempunyai kesempatan untuk berkontribusi aktif kepada komuni-
tasnya sekaligus mendapatkan pengalaman praktis dalam mengembangkan usaha dengan 
memanfaatkan media sosial. 

HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
Dalam beberapa tahun terakhir, mulai berkembang kegiatan yang menggabungkan 

kegiatan pengabdian masyarakat dengan pelatihan kewirausahaan. Akan tetapi pelatihan 
kewirausahaan ini lebih berorientasi pada strategi bisnis dengan menggunakan media sosial. 
Beberapa penelitian terkini memperlihatkan bahwa media sosial memberikan kesempatan 
kewirausahaan kepada kaum muda, terlepas dari latar belakang pendidikan, sosial, atau sosial 
ekonomi UMKM. Inisiatif ini menekankan pentingnya kolaborasi dengan pemangku kepentingan 
dan pengebangan konsensus untuk menciptakan program pelatihan kewirausahaan yang efek-
tif dan berkelanjutan bagi semua kalangan pelaku usaha umkm (Balcázar, F. E., Murthy, S., 
Gibbons, T. M., Sefandonakis, A., Renko, M., Harris, 2023). Melalui kegiatan pengabdian 
masyarakat, umkm memiliki kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
konseptual UMKM untuk masalah dan peluang dunia nyata dalam sektor nirlaba. Ini tidak han-
ya meningkatkan kemampuan kerja UMKM tetapi juga membantu UMKM mengembangkan pola 
pikir terhadap kewirausahaan sebagai pilihan karir yang layak.  

Pelatihan kewirausahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan keberhasilan 
dan pertumbuhan pengusaha kecil (Rosari et al., 2021), (Wigren-kristoferson, 2021). Pelatihan 
kewirausahaan untuk pengusaha kecil memainkan peran penting dalam pengembangan dan 
keberhasilan usaha kecil dan menengah. Menurut penelitian, banyak pengusaha kecil di negara 
berkembang tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi 
sukses dalam usaha UMKM. Program pelatihan kewirausahaan dirancang untuk mengatasi 
kesenjangan ini dengan menyediakan pengusaha dengan alat dan pengetahuan yang UMKM 
butuhkan untuk memulai, mengelola, dan mengembangkan bisnis UMKM secara efektif. Pro-
gram-program ini dapat mengajarkan wirausahawan keterampilan bisnis dan komunikasi yang 
berharga, seperti perencanaan bisnis, manajemen keuangan, strategi pemasaran, dan jarin-
gan(Lynes et al., 2011). Dengan menerima pendidikan dan pelatihan yang tepat, pengusaha kecil 
dapat meningkatkan kemampuan UMKM untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang, 
meminimalkan risiko, dan membuat keputusan berdasarkan informasi. 

Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa umkm yang telah melakukan kegiatan 
praktis dan pengalaman kewirausahaan memiliki keuntungan lebih besar (Saleem, 2023). 
Selain itu, pendidikan kewirausahaan baik di tahap sekolah maupun tahap pasca sekolah me-
mainkan peran penting dalam mendorong aktivitas kewirausahaan di suatu negara (Khan & 
Institute, 2012). Secara keseluruhan, kombinasi kegiatan pengabdian masyarakat dengan 
pelatihan kewirausahaan memberi kaum muda pengalaman belajar yang unik dan berharga 
yang mendorong pertumbuhan pribadi dan dampak sosial. Program-program ini juga 
mengakui pentingnya inklusivitas dan keragaman, memastikan bahwa individu penyandang 
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disabilitas diberikan dukungan dan sumber daya yang disesuaikan untuk mengejar 
kewirausahaan. Sebuah studi yang dilakukan oleh menyoroti perlunya lembaga pendidikan un-
tuk tidak hanya fokus pada pembelajaran akademik, tetapi juga pada penyediaan kesempatan 
praktis bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi kewirausahaan 
UMKM. 

Dengan berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan pelatihan 
kewirausahaan, siswa mendapatkan pengalaman langsung dan mengembangkan keterampilan 
penting seperti pemecahan masalah, kerja tim, kepemimpinan, dan komunikasi. Keterampilan 
ini sangat penting untuk sukses dalam kewirausahaan dan dapat diasah lebih lanjut melalui 
aplikasi dunia nyata. Salah satu pendekatan untuk integrasi ini adalah melalui perusahaan 
online yang mentransmisikan kebutuhan terbaru kepada guru dan siswa perguruan tinggi, 
yang kemudian mengembangkan "program pelatihan inovasi dan kewirausahaan”(zhou et al., 
2022). Program ini akan melibatkan siswa yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyara-
kat yang selaras dengan minat dan tujuan kewirausahaan UMKM. Melalui kegiatan tersebut, 
mahasiswa tidak hanya berkontribusi positif bagi masyarakatnya, tetapi juga mendapatkan 
wawasan berharga mengenai tantangan dan peluang yang ada di dunia nyata berwirausaha. 
Secara keseluruhan, mengintegrasikan kegiatan pengabdian masyarakat dengan pelatihan 
kewirausahaan memberikan pengalaman belajar yang holistik dan berdampak bagi kaum mu-
da yang mempersiapkan UMKM untuk kesuksesan masa depan di dunia bisnis sambil juga me-
nanamkan rasa tanggung jawab sosial dan empati. 

 
Gambar 1: Pelatihan Strategi Bisnis menggunakan Media Sosial 

 

Banyak program bertujuan untuk menyediakan kegiatan kewirausahaan yang ber-
manfaat bagi kaum muda dengan berbagai keadaan pendidikan, sosial, atau sosial ekonomi 
(Balcázar, F. E., Murthy, S., Gibbons, T. M., Sefandonakis, A., Renko, M., Harris, 2023). Kolaborasi 
antara pemangku kepentingan dan pengembangan konsensus sangat penting dalam mencip-
takan program pelatihan kewirausahaan yang efektif dan berkelanjutan yang disesuaikan un-
tuk memenuhi kebutuhan spesifik individu penyandang disabilitas. Program-program ini tidak 
hanya berfokus pada pengajaran aspek teknis kewirausahaan, seperti perencanaan bisnis dan 
strategi pembiayaan, tetapi juga menekankan pengembangan kompetensi kewirausahaan so-
sial, termasuk keberlanjutan, inovasi sosial, penciptaan nilai sosial, dan bekerja dalam tim 
(Zainea et al., 2020). Selain itu, pelatihan kejuruan dan program dukungan telah terbukti efektif 
dalam membantu individu penyandang disabilitas berpartisipasi dalam wirausaha dan 
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kewirausahaan (Lessy et al., 2021). Keterampilan dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk 
memulai bisnis UMKM, berkontribusi pada ekonomi, dan mengatasi hambatan pekerjaan. 
Dengan menyediakan program pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada kewirausahaan, 
individu dapat mempelajari keterampilan bisnis dan komunikasi yang berharga yang penting 
untuk sukses di dunia wirausaha (Lynes et al., 2011). 

 

Gambar 2. Photo bersama UMKM Bengkulu 

 

UMKM juga dapat mengembangkan pola pikir kewirausahaan yang berpusat pada pelu-
ang, di mana UMKM belajar mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang, berpikir kreatif, dan 
mengambil risiko yang diperhitungkan. Secara keseluruhan, mengintegrasikan kegiatan 
pengabdian masyarakat dengan pelatihan kewirausahaan memberikan pengalaman belajar 
yang holistik dan berdampak bagi kaum muda yang mempersiapkan UMKM untuk kesuksesan 
masa depan di dunia bisnis sambil juga menanamkan rasa tanggung jawab sosial dan empati. 
Inisiatif ini tidak hanya menguntungkan individu yang terlibat, tetapi juga memiliki dampak pos-
itif memberikan peluang untuk pemberdayaan ekonomi (Barba-sánchez et al., 2020). Secara 
keseluruhan, integrasi media sosial ke dalam strategi bisnis pedagang mikro dapat 
menghasilkan banyak manfaat (Hashim et al., 2021). Manfaat ini termasuk peningkatan 
penjualan, pangsa pasar yang diperluas, penghematan biaya dan waktu, akses ke khalayak 
yang lebih luas, kesadaran brand, pengurangan biaya transaksi, peningkatan akses informasi, 
dan peningkatan keterlibatan pelanggan. Dengan merangkul media sosial sebagai bagian dari 
strategi bisnis UMKM, pedagang mikro dapat mengatasi keterbatasan yang UMKM hadapi da-
lam hal sumber daya dan keahlian. Di era disrupsi saat ini, pedagang mikro dapat mengatasi 
keterbatasan sumber daya dan keahlian dengan mengadopsi media sosial sebagai bagian dari 
strategi bisnis UMKM. Dengan memasukkan media sosial ke dalam strategi bisnis UMKM, 
pedagang mikro dapat mengatasi keterbatasan sumber daya dan keahlian. Hal ini memung-
kinkan UMKM untuk memanfaatkan manfaat dari peningkatan jangkauan pasar, pengurangan 
biaya transaksi, peningkatan promosi brand, dan peningkatan loyalitas pelanggan.  

Pengaruh media sosial pada berbagai aspek kehidupan kita, termasuk pendidikan dan 
bisnis, menjadi semakin signifikan. Media sosial telah merevolusi cara bisnis berkomunikasi 
dengan pelanggan UMKM dan mempromosikan produk atau layanan UMKM. Dengan me-
manfaatkan situs jejaring sosial dan membuat fanpage produk brand, bisnis dapat membangun 
relasi dengan pelanggannya dan meningkatkan popularitas produknya (Priyanto & Aria, 2020). 
Hal ini pada gilirannya dapat menyebabkan peningkatan kesadaran brand, sikap positif ter-
hadap iklan media sosial, dan pada akhirnya, lebih banyak minat untuk membeli barang-
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barang mewah (Luckyardi & C N Albar, 2021). Berdasarkan hasil dan temuan dari sumber, jelas 
bahwa media sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap bisnis, terutama dalam hal 
kesadaran brand, akuisisi pelanggan, dan perolehan pendapatan (Ihemebiri et al., 2022). Oleh 
karena itu, sangat penting bagi usaha kecil untuk menerima pelatihan yang tepat tentang cara 
menggunakan media sosial secara strategis untuk tujuan pemasaran. 

Dengan memberikan pelatihan kewirausahaan bisnis yang menggabungkan strategi 
media sosial, usaha kecil dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 
untuk memanfaatkan media sosial secara efektif untuk pemasaran. Pelatihan ini akan men-
cakup topik-topik seperti membuat konten yang menarik, menargetkan audiens yang tepat, 
menganalisis data dan metrik, dan membangun hubungan yang bermakna dengan pelanggan 
melalui interaksi media sosial. Secara keseluruhan, keputusan untuk memberikan pelatihan 
kewirausahaan bisnis menggunakan media sosial didukung oleh temuan penelitian. Pemanfaa-
tan media sosial dalam pelatihan kewirausahaan bisnis dapat memiliki dampak positif yang 
signifikan pada usaha kecil, termasuk peningkatan kesadaran brand, peningkatan akuisisi dan 
retensi pelanggan, dan pada akhirnya, pertumbuhan bisnis.  

Hal ini menyebabkan munculnya bidang baru yang dikenal sebagai pemasaran media 
sosial, yang memberikan panduan kepada usaha kecil tentang cara menggunakan media sosial 
secara strategis untuk tujuan pemasaran (Das et al., 2019). Melalui pelaksanaan pelatihan 
kewirausahaan bisnis yang menggabungkan penggunaan strategis media sosial, usaha kecil 
dapat memaksimalkan manfaat dan peluang yang datang dengan memanfaatkan platform ini. 
Dengan memberikan pelatihan kewirausahaan bisnis menggunakan media sosial, usaha kecil 
dapat secara efektif meningkatkan pendapatan UMKM, meningkatkan kesadaran pentingnya 
branding produk, meningkatkan kemampuan jaringan. Selain itu, pemanfaatan media sosial 
dalam pelatihan kewirausahaan bisnis juga dapat membantu usaha kecil tetap mengikuti tren 
industri dan preferensi konsumen, memungkinkan UMKM untuk membuat keputusan ber-
dasarkan informasi dan menyesuaikan strategi UMKM sesuai dengan itu. 

Dengan menerapkan pemasaran konten dan mengintegrasikannya dengan teori 
pemasaran tinggi dari perspektif inovasi model bisnis, bisnis dapat secara efektif memanfaat-
kan platform media sosial untuk memperoleh pelanggan baru, meningkatkan kesadaran brand, 
dan mendorong retensi pelanggan. Keputusan ini selanjutnya didukung oleh temuan penelitian 
bahwa media sosial memiliki pengaruh kuat pada kesadaran dan kepercayaan, yang pada gili-
rannya berdampak pada akuisisi dan retensi pelanggan. Kesimpulannya, memberikan pelati-
han kewirausahaan bisnis menggunakan media sosial adalah keputusan strategis yang dapat 
memiliki manfaat signifikan bagi usaha kecil. Peningkatnya popularitas dan pengaruh media 
sosial, bisnis telah menyadari potensinya untuk meningkatkan strategi penjualan, pemasaran, 
dan komunikasi UMKM. Dengan memanfaatkan platform media sosial, bisnis dapat berkomu-
nikasi secara efektif dan ekonomis dengan audiens target UMKM, membangun hubungan 
dengan pelanggan, dan meningkatkan visibilitas brand produk. 

Selain itu, media sosial memungkinkan bisnis untuk mengumpulkan wawasan berharga 
dan umpan balik dari pelanggan, memungkinkan UMKM menyesuaikan produk atau layanan 
UMKM untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi target pasar UMKM yang terus berkembang. 
Dalam lanskap bisnis modern ini, penting bagi wirausahawan untuk memahami peran media 
sosial dalam usaha UMKM. Media sosial memberikan peluang bagi wirausahawan untuk men-
jangkau khalayak yang lebih luas, memperluas basis pelanggan, dan membangun kehadiran 
konsumen dari online. Selain itu, media sosial memberi pengusaha akses ke beragam sumber 
daya dan jaringan, memungkinkan UMKM terhubung dengan pakar industri, calon investor, dan 
pengusaha lainnya. 
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PENUTUP 
Pelatihan strategi Bisnis menggunakan media sosial sangat penting bagi individu yang 

ingin memulai bisnis atau meningkatkan keterampilan kewirausahaan UMKM. Media sosial te-
lah muncul sebagai alat yang efektif bagi bisnis untuk memasarkan produk UMKM, berkomu-
nikasi dengan pelanggan, dan meningkatkan visibilitas brand. Dengan memanfaatkan platform 
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, wirausahawan dapat menjangkau 
khalayak yang lebih luas dan terlibat dengan target pasar UMKM dengan cara yang hemat 
biaya dan efisien. Selain itu, media sosial memungkinkan pengusaha untuk terus mendapatkan 
informasi terkini tentang tren industri dan pesaing, sehingga memungkinkan UMKM membuat 
keputusan bisnis yang tepat. Pelatihan kewirausahaan memainkan peran penting dalam men-
dorong inovasi dan kinerja bisnis. Melalui pelatihan ini, UMKM juga dapat mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan agar berhasil menghadapi tantangan dalam 
memulai dan menjalankan bisnis dengan memanfaatkan media sosial. Keterampilan tersebut 
antara lain mengidentifikasi peluang bisnis, mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, 
mengelola keuangan, dan membangun jaringan yang kuat. Pelatihan ini dikombinasikan 
dengan pemanfaatan media sosial sehingga memberikan dampak yang signifikan terhadap 
UMKM. 
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